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PENGARUH VARIASI KONSTANTA PEGAS PADA KOPLING 

TERHADAP GAYA DORONG DAN PERCEPATAN PADA 

KENDARAAN SEPEDAH MOTOR 

Joko Tri Pamungkas 

Dosen Pembimbing : Dr, Darwin Rio Budi Syaka, M,T, dan Drs, Adi Tri 

Tyassmadi, M,Pd, 

ABSTRAK 

Akselerasi dan performa yang baik, salah satunya dipengaruhi oleh tingkat 

kekakuan dari pegas kopling. Banyaknya variasi dari pegas kopling yang dijual di 

pasaran memiliki nilai konstanta yang berbeda-beda menunjukan bahwa 

pemilihan konstanta pegas kopling yang sesuai dapat memperbaiki performa dari 

kendaraan. Namun pengaruh konstanta terhadap gaya dorong dan percepatan 

belum diketahui. Oleh karena itu tujuan dari penelitian ini untuk membandingkan 

nilai gaya dorong dan percepatan dari masing-masing konstanta pegas kopling 

pada kendaraan sepedah motor Honda Karisma X 125 yang dihasilkan oleh 

masing-masing konstanta pegas kopling. 

Penelitian ini dilakukan dengan menggunakan metode eksperimen. 

Pengujian ini menggunakan 5 pegas kopling sekunder dengan memiliki nilai 

konstanta 6,2 N/mm, 8,47 N/mm, 10,52 N/mm, 12,73 N/mm, dan 14,48 N/mm. 

Pengujian dilakukan dengan memasang pegas kopling pada kendaraan dan 

mengambil data torsi, daya, dan putaran mesin melalui dynootest sebanyak 20 kali 

pada setiap jenis pegas kopling dan tiap tingkatan transmisi. Dari data tersebut 

akan dikonversi menjadi nilai gaya dorong dan percepatan kendaraan. 

Pada gigi 1, 2, 3 pegas kopling Vanadium dengan konstanta pegas 12,73 

N/mm memberikan gaya dorong dan percepatan terbaik dari keempat pegas 

lainnya dengan nilai 610,85 N, 508,96 N, 386,87 N dan Nilai percepatan 4,03 

m/s
2
, 3,36 m/s

2
, dan 2,55 m/s

2
. Sedangkan pada gigi 4 pegas kopling Stainless 

dengan konstanta 8,47 N/mm memberikan gaya dorong dan percepatan terbaik 

dari keempat pegas lainnya dengan nilai 315,42 N dan nilai percepatan 2,08 m/s
2
. 

Kata Kunci: pegas kopling, gaya dorong, percepatan, transmisi semi otomatis 
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THE EFFECT OF VARIATIONS IN CLUTCH SPRING 

CONSTANT ON THRUST FORCE AND ACCELERATION IN 

MOTORCYCLES 

Joko Tri Pamungkas 

Advisors: Dr, Darwin Rio Budi Syaka, M,T, and Drs, Adi Tri Tyassmadi, M,Pd, 

ABSTRACT 

Acceleration and good performance are influenced, among other things, 

by the stiffness level of the clutch spring. The variety of clutch springs available 

on the market, each with different stiffness values, indicates that selecting the 

appropriate clutch spring constant can improve vehicle performance. However, 

the effect of the spring constant on thrust force and acceleration is not yet fully 

understood. Therefore, the purpose of this study is to compare the thrust force and 

acceleration values of various clutch spring constants on a Honda Karisma X 125 

motorcycle. 

This research was conducted using an experimental method. The testing 

involved five secondary clutch springs with different spring constants: 6.2 N/mm, 

8.47 N/mm, 10.52 N/mm, 12.73 N/mm, and 14.48 N/mm. The springs were 

installed on the motorcycle, and data on torque, power, and engine speed were 

collected using a dyno test, performed 20 times for each type of clutch spring and 

at each transmission level. These data were then converted into thrust force and 

acceleration values. 

At transmission levels 1, 2, and 3, the vanadium clutch spring with a 

spring constant of 12.73 N/mm produced the highest thrust force and acceleration 

among the five springs, with thrust values of 610.85 N, 508.96 N, and 386.87 N, 

and acceleration values of 4.03 m/s², 3.36 m/s², and 2.55 m/s², respectively. 

Meanwhile, at transmission level 4, the stainless steel clutch spring with a spring 

constant of 8.47 N/mm provided the best thrust force and acceleration, with a 

thrust force of 315.42 N and acceleration of 2.08 m/s². 

Keywords: clutch spring, thrust force, acceleration, semi-automatic transmission 
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